INTISARI

Sebelum menyalurkan kredit kepada seorang nasabah pihak bank harus menilai dulu kriteria syarat pemberian kreditnya. Menilai kriteria kredit bukanlah suatu hal yang sangat mudah karena melibatkan banyak faktor yang harus dipertimbangkan dan dianalisis dengan tepat, cermat, namun cepat. Hal ini mengingat keamanan dari kredit itu sendiri agar di kemudian hari tidak menimbulkan masalah yang menyulitkan pihak nasabah maupun merugikan pihak bank akibat pengembalian kredit yang kurang lancar, diragukan, dan macet. Oleh karena itu digunakan metode AHP untuk membantu dalam pengambilan suatu keputusan agar para nasabah tidak harus menunggu terlalu lama. Untuk membuat sebuah sistem pendukung keputusan yang sebelumnya menggunakan analisa penilaian sebagian kriteria yang berperan dalam penilaian kelayakan permohonan kredit. Untuk kriteria penilaian kelayakan kredit belum sepenuhnya menggunakan analisa penerimaan kredit yaitu dengan analisa 5C dan 7P, karena belum sepenuhnya menggunakan analisa 5C dan 7P,dan belum berbasis multiuser, maka dibutuhkan sistem pendukung keputusan pemberian kredit pada nasabah berbasis multiuser ini.    
Lingkup permasalahan yang diteliti meliputi yaitu penelitian dikhususkan pada penyeleksian pemberian kredit, dalam keputusan penerimaan kredit  yaitu berdasarkan penilaian data permohonan kredit dari masing-masing nasabah, data yang diberikan oleh calon nasabah dianggap sudah benar dan lengkap sesuai dengan kondisi lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah sistem pendukung keputusan yang mampu membantu pihak manajemen bank dalam memutuskan pemberian kredit pada nasabah secara tepat, cermat, namun cepat.
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